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Abstrak 

Problem yang muncul saat lemahnya pendidikan Agama dan Karakter seorang siswa pada era revolusi industri 

adalah munculnya perilaku cyber bullying. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan peran penting 

Pendidikan Agama Islam dan pendidikan karakter di era 5.0. Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi 

pustaka yang terfokus pada Urgensi Pendidikan Karakter dan Pendidikan Agama Islam di Era Society 5.0. 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Fokus pengembangan karakter hampir dilupakan oleh para 

pengembang pendidikan. Ada ketidakseiembangan apabila kemampuan penggunaan teknologi dan lainnya 

canggih, namun menghilangkan nilai-nilai karakter dalam pemanfaatannya. guru Agama memiliki tanggung 

jawab besar dalam pendidikan Agama Islam dan pendidikan karakter di era 5.0 ini. Dengan kemajuan 

teknologi yang semakin pesat maka peran guru menjadi bagian penting dalam pendidikan yang mampu 

memfilter berbagai problem yang akan datang pada kemudian hari. Oleh karena itu, pendidikan pendidikan 

agama Islam perlu dibiasakan agar menjadi karakter siswa. 

Kata Kunci: Urgensi pendidikan karakter, pendidikan agama islam, era society 5.0. 

Abstract 

The problem that arises when the religious education and character of a student is weak in the industrial 

revolution era is the emergence of cyberbullying behavior. The purpose of this study is to describe the 

important role of Islamic Religious Education and character education in the 5.0 era. This type of research is a 

literature study that focuses on the Urgency of Character Education and Islamic Religious Education in the 

Era of Society 5.0. The results of the study reveal that the focus of character development is almost forgotten by 

educational developers. There is an imbalance if the ability to use technology and others is sophisticated, but 

eliminates character values in its use. Religion teachers have a big responsibility in Islamic education and 

character education in this 5.0 era. With rapid technological advances, the role of the teacher becomes an 

important part in education that is able to filter out various problems that will come in the future. Therefore, 

Islamic religious education education needs to be familiarized so that it becomes the character of students. 

Keywords: The urgency of character education, Islamic religious education, the era of society 5.0. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan karakter menjadi salah satu cara untuk membentuk kepribadian peserta didik menjadi lebih 

baik. Pemerintah semakin seruis untuk menanamkan nilai-nilai kebaikan melalui berbagai program 

pendidikan karakter. Tentunya itu merupakan respon pemerintah agar karakter dapat diperbaiki lagi melalui 

program pendidikan karatker di sekolah (Zubaidi, 2011) (Faiz & Kurniawaty, 2022). Implementasi pendidikan 

karakter di sekolah merupakan upaya dalam mengembalikan kembali nilai-nilai budaya bangsa Indonesia 

yang sempat hilang karena kemajuan zaman salah satunya nilai akhlak mulia (Faiz, Kurniawaty, et al., 2020).  

Dalam praktiknya tentu saja tidak semudah rencana yang sudah dirancang oleh pemerintah. Hambatan 

dan juga tantangan zaman menjadi salah satu penyebab terhambatnya implementasi pendidikan karakter di 

sekolah. Salah satu contoh kasus dilansir dari (RadarCirebon, dalam Faiz et al., 2022) di Cirebon pada tahun 

2022 terjadi perkelahian antar pelajar yang melukai 9 orang pelajar karena luka senjata tajam. Di Tasikmalaya 

pada tahun 2022 ada kasus perundungan yang terjadi pada anak. Mengutip dari berita Kompas regioanal 

disebutkan bahwa asus perundungan yang dialami anak berinisial FH berusia 11 tahun di Singaparna, 

Tasikmalaya, Jawa Barat, menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia tergolong berat dan kompleks 

lantaran korban mengalami kekerasan secara fisik, seksual, dan psikologis. Padahal penanaman nilai karakter 

tentu mereka dapatkan dalam pembelajaran di sekolah, akan tetapi seperti tidak ada bekasnya. Munculnya 

perilaku tersebut membuat dunia pendidikan semakin resah dan degradasi moral semakin terasa yang tidak 

sesuai dengan adat dan kebiasaan bangsa Timur yang penuh dengan norma luhur (Aristyasari & Yogyakarta, 

2019). 

Problem yang sudah dijelaskan tersebut merupakan salah satu masalah sosial yang ada di era 4.0 dan 

5.0 saat ini. Kemajuan teknologi membuat berita sangat luas dan terbuka sehingga bisa menjadi problem baru 

yang muncul dalam lingkungan sosial saat ini. (Nastiti & Abdu, 2020). Dari sudut pandang lain kejadian 

tersebut menunjukkan bahwa lemahnya pendidikan karekter bagi anak untuk menjadi benteng dalam 

menghindari kasus perundangan yang terjadi antar sesame peserta didik. Ini menjadi atensi seluruh pengajar 

sekolah atau Lembaga Pendidikan, yang mana kejadian seperti itu memiliki dampak yang sangat bahaya bagi 

pertumbuhan dan perkembangan anak. Untuk memperbaiki program pendidikan karakter yang ada maka 

diperlukan rekonstruksi program agar pelaksanaan pendidikan karakter di Sekolah dapat optimal. Salah 

satunya dengan mengintegrasikan mata pelajaran Agama Islam yang bermuatan pendidikan karakter. 

Pendidikan Agama Islam menurut Rahman, A., & Nuryana (2019) adalah pendidikan yang memelihara 

fitrah manusia untuk menjadi insan kamil. Secara garis besar pendidikan islam membimbing anak menuju 

kepribadian yang baik dan patuh pada hukum islam untuk mencerminkan pribadi/ karakter baik. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Faiz, Hakam, (et al., 2020) yang berjudul internalisasi nilai kesantunan 

berbahasa mengatakan bahwa melalui pendidikan Agama Islam mampu memberikan penguatan nilai/ karakter 

karena melalui Pendidikan Agama Islam dapat membangun kesepakatan nilai-nilai antara guru dan siswa. 

Selain itu penelitian lain yang dilakukan oleh (Adzim, 2021) mengatakan bahwa dengan pendidikan berbasis 

Islami pada era 5.0. Penelitian lain menyebutkan bahwa pada era 5.0 ini setidaknya ada 3 kemampuan guru 

PAI yang perlu dikuasai diantaranya berpikir kritis, kreatif dan tentunya memiliki karakter kuat untuk bisa 

mengatasi problem di era 5.0 ini (Umro, 2020). Berdasarkan hasil penelitian terdahulu memberikan keyakinan 

pada pembaca bahwa dalam era 5.0 ini peran guru PAI dalam menanamkan nilai/ karakter menjadi bagian 

yang sangat penting dan tidak bisa dipisahkan. 

Pada dasar pemikiran tersebut, peneliti tertarik untuk mendeskripsikan bagaimana urgensi Pendidikan 

karakter dalam Pendidikan agama Islam di era society 5.0 sebagai bentuk upaya dalam tataran konsep dalam 

menjawab berbagai tantangan era saat ini. Dimana terjadinya penurunan sikap karakter yang kuat dan baik 

pada anak. Kasus-kasus yang terjadi pada anak, bisa terjadi karena mereka kurang dipahamkan Pendidikan 

karakter sejak dini tentang perbuatan yang baik dan buruk. Inilah yang menjadi kegelisahan penulis sehingga 
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diharapakn artikel ini dapat memberikan kontribusi pada tataran teoritis untuk meminimalisir kejadian buruk 

yang marak terjadi. Untuk itu diperlukan pemahaman konsep yang komprehensif terkait urgensi pentingnya 

penanaman nilai karakter di era society 5.0 ini agar terlahir manusia-manusia yang cerdas dan berkarakter. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian studi pustaka yang menggali berbagai hasil deskripsi dari para ahli dan 

penelitian terdahulu baik dari artikel pada jurnal nasional dengan predikat yang terindeks SINTA dengan pada 

periode 5 tahun kebelakang sejak tahun 2022. Untuk mendukung tahapan studi literatur ini, buku yang terkait 

topik penelitian juga menjadi salah satu referensi diantaranya buku karya Al Ghazali yang masih memiliki 

keterkaitan dengan topik “Urgensi Pendidikan Karakter Dalam Pendidikan Agama Islam di Era Society 5.0”. 

Peneliti melakukan pengumpulan studi literatur yang berkaitan dengan pendidikan karakter, pendidikan 

Agama Islam, dan bagaimana kondisi era society 5.0 sesuai dengan tema penelitian untuk ditarik kesimpulan 

dan mendapatkan hasil penelitian yang bermanfaat bagi peneliti lain.  

Dari sumber literature yang sudah terkumpul maka peneliti melakukan analisis terkait isi literature 

tersebut yang dikaitkan dengan tema penelitian ini. Setelah dilakukan teknik analisis data dengan teknik 

analisis dokumen atau analisis isi dan analisis deskriptif peneliti selanjutnya melakukan proses pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan (Faiz, Parhan, et al., 2022) yang divisualisasikan 

dalam gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Analisis Data (Sugiyono, 2013; Faiz et al., 2022) 

 

Adapun rangkaian untuk menuyusun penelitian studi pustaka ini mruju pada Pitaloka et al., (2021) 

mengutarakan bahwa studi pustaka memberikan hasil konklusi yang komprehensif karena terdapat simpulan 

dari berbagai kajian yang sudah ada. Sintaks dalam penelitian studi pustaka ini penelitian mengambil langkah-

langkah penelitian kajian pustaka yang dikemukakan oleh Nasution, N., Yaswinda, Y., & Maulana, (2019; 

Pitaloka et al., 2021; Purwati et al., 2022) adalah sebagai berikut;  

 
Gambar 2. Langkah-Langkah Penelitian Studi Pustaka 

Pengumpulan Data 
Penyajian data / 

display data 

reduksi data/ 

reduction 

Penarikan kesimpulan/ 

verification 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam kondisi saat ini, fakta membuktikan bahwa perubahan kondisi sosial, budaya, ekonomi yang 

mempengaruhi dunia pendidikan memberikan efek masyarakat 5.0 yang dimaknai sebagai masyarakat yang 

mengedepankan gaya hidup (Sukarno, 2020). Konsep masyarakat 5.0 pertama kali dikenalkan oleh negara 

Jepang. Tujuan masyarakat di era 5.0 saat ini adalah mengutamakan pembangunan ekonomi dan 

menyelesaikan tantangan di masyarakat agar dapat menikmati kehidupan yang lebih nyaman (Handayani 

Lisna & Muliastrini, 2020). Salah satu implikasi dari adanya revolusi industri 5.0 adalah adanya perubahan 

dalam bidang pendidikan yang sedang beradaptasi dengan berbagai sistem digitalisasi tak terkecuali di 

Indonesia. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa saat ini pendidikan Indonesia sudah mulai memasuki era 5.0 

yang fokusnya adalah untuk mensingkronisasi antara pendidikan dan kegunaan teknologi. Pada era ini peserta 

didik bisa memperoleh ilmu dari adanya kecerdasan buatan yang dikendalikan oleh pendidik tanpa ada 

batasan ruang dan waktu (Nastiti & Abdu, 2020). Untuk itu pendidik harus menyesuaikan kondisi siswa yang 

lebih maju dan perkembang (Windarti, 2010). Namun kadang ada hal esensial yang dilupakan dalam kondisi 

dan pengembangan ilmu saat ini adalah, bagaimana penggunaan teknologi tersebut dapat ditanamkan nilai-

nilai pendidikan karakter bahkan pendidikan Agama. 

Fokus pengembangan karakter hampir saja dilupakan oleh para pengembang pendidikan, sebagai 

contohnhya saat revolusi industri 4.0 terdapat 4 kompetensi peserta didik yang harus dimiliki diantaranya; 1) 

krits; 2) kreatif; 3) Komunikasi; 4) kolaborasi. Pada kompentensi tersebut tidak muncul penanaman karakter 

yang saat ini harus dimiliki peserta didik. Akan menjadi hal yang percuma apabila kemampuan penggunaan 

teknologi dan lainnya canggih, namun menghilangkan nilai-nilai karakter dalam pemanfaatannya. 

Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh (Faiz & Kurniawaty, 2020) bahwa performa karakter dalam 

pembelajaran saat ini menjadi hal yang tak kalah penting karena nilai-nilai kecanggihan tidak bisa diubah 

dengan nilai kemanusiaan yang terdapat dalam karakter seseorang.  

Tidak hanya pendidikan karakter saja yang perlu ditanamkan dalam pendidikan di era 5.0, pendidikan 

Islam juga perlu mendapatkan porsi yang lebih besar dalam penanaman nilai religius untuk mengimbangi 

kondisi tersebut. Tentunya urgensi pendidikan Islam dan pendidikan karakter harus mampu mengatasi 

berbagai problem yang muncul dalam era 5.0. Hal demikian menjadi tantangan bagi para pendidik untuk bisa 

mempersiapkan sumber daya manusia melalui pendidikan Agama Islam yang bermuatan karakter dan 

religiusitas (Putra, 2019). 

Problem yang muncul saat lemahnya pendidikan Agama dan Karakter seorang siswa pada era revolusi 

industri adalah munculnya perilaku cyber bullying. Jari jemari dalam penggunaan teknologi di era 5.0 ini akan 

menimbulkan perilaku tidak terpuji apabila digunakan ke arah yang negatif. Tantangan guru pendidikan Islam 

tentu akan semakin sulit apabila tidak memiliki kemampuan yang bisa mengimbangi kondisi demikian. Guru 

pendidikan Agama menjadi salah satu ikhtiar untuk memperkuat keimanan dan aspek religius lainnya (Umro, 

2020). 

Pendidikan Agama dan pendidikan karakter menjadi salah satu kunci karena tujuannya yang 

diungkapkan Sulaiman menyebutkan bahwa tujuan pendidikan bagi anak muslim di- harapkan dapat : a. 

Menjawab seruan Allah Swt., “Jagalah diri dan keluarga kalian dari neraka”: 

 

يأَ اَ  ه  ا ا  ذَِّ  ن  َم     ُ ا   َُ َ  اذ أمو ا  اَسافم  ْمَ  َ   ُُ نَِأمرذ ن ا د وذ  َ َمَ  ْمَ  د نذسمَّ أمرذ  َل   ا  َْ ا  اس اَّ  َ  َ  ذدمَد   انسل  َ ا دَ  لَ َ ن  أَ  َد    َ ه  مَ ا  ذَ ا َم د  ا  َ سذ  نمَ  َ ومرذ   َ ا د ا   ا 

Artinya: ”Hai orang-orang yang ber- iman, peliharalah dirimu dan keluarga- mu dari api neraka yang 

bahan bakar- nya adalah manusia dan batu; penjaga- nya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan.” (QS.At Tahrim ayat 6). Dari ayat di atas jelas bahwa untuk menjaga diri dari api nerak baik itu 

menjaga keluarga dan diri sendiri menjadi sangat penting. Dalam proses menjaga ini, manusia harus memiliki 
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pemahaman yang kuat dan kokoh yaitu Pendidikan karakter sehingga mereka dapat terhindar dari perbuatan-

perbutan yang buruk, yang dapat mencelakai diri sendiri atau bahkan keluarganya. 

Hasil studi literatur menurut hasil penelitian (Umro, 2020), hal yang perlu diperhatikan dalam era 5.0 

bagi guru adalah menyelesaikan problem yang ada di masyarakat dan dunia pendidikan Islam, mampu 

berpikir secara kritis agar bisa beradaptasi dengan lingkungan dan kondisi yang ada, mampu melakukan 

sesuatu dengan kreativitas tinggi. Hal tersebut dikarenakan kemampuan seseorang harus didasari oleh 

keyakinan dan kepercayaan dalam berkreativitas. 

Rujukan literature lain adalah dalam bukunya Al-Ghazali menyebutkan bahwa peran guru dalam 

pendidikan Islam sebagai; 1) Orang tua kedua, makna dari orang tua kedua adalah bahwa tugas dan tanggung 

jawab guru dalam mendidik menjadi kewajiban agar siswa bisa terhidar dari berbagai tantangan di era 5.0 ini; 

2) guru sebagai penerus ilmu yang diajarkan Nabi, makna dari hal tersebut adalah bahwa guru harus 

mengajarkan apa yang diajarkan para Nabi dan Rasulnya dengan penuh keikhlasan; 3) Guru menjadi petunjuk 

jalan, makna dari ungkapan tersebut adalah seorang guru tidak segan untuk memberikan arahan dan petunjuk 

yang benar melalui penyebarluasan ilmu yang dimilikinya; 4) guru sebagai motivator, maknanya adalah guru 

mampu memberikan dorongan bagi para siswa ketika terjadi problem dalam proses pembelajaran; 5) guru 

sebagai teladan yang maknanya adalah selain mengajarkan pengetahuan guru juga harus menunjukkan sikap 

yang baik agar anak didiknya dapat melihat dan meniru apa yang dilakukan oleh gurunya tersebut. Agar lebih 

memudahkan hasil penelitian studi literature ini maka peneliti memberikan visualisasi peran guru dalam 

urgensi pendidikan karakter era society 5.0 sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Hasil Penelitian Visualisasi Peran Guru Dalam Era Society 5.0. 

 

Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa seorang guru Agama memiliki tanggung jawab besar 

dalam pendidikan Agama Islam dan pendidikan karakter di era 5.0 ini. Dengan kemajuan teknologi yang 

semakin pesat maka peran guru menjadi ujung tombak pendidikan yang mampu memfilter berbagai problem 

yang akan datang pada kemudian hari. Oleh karena itu, baik pendidikan akidah, ibadah, muabah maupun 

pendidikan akhlak yang merupakan esensi dari pendidikan agama Islam perlu dibiasakan agar menjadi 

karakter siswa. Integrasi Agama dan moral/ karakter yang berlaku di masyarakat baik nasional maupun global 

sangat diperlukan secara komprehensif. Sebagaimana diungkapkan (Sauri, 2010) bahwa saat ini diperlukan 

kontemplasi untuk mengembangkan ilmu serta moralitas dalam mendayagunakan ilmu tersebut agar tidak 
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terjadi kekeliruan dalam pemanfaatannya. Penguatan karakter dalam pendidikan agama menjadi salah satu 

kunci dalam menamkan karakter yang baik. 

Dengan demikian apa yang muncul dari hasil penelitian ini memberikan penguatan hasil penelitian 

terdahulu bahwa tanggung jawab besar dimiliki oleh seorang guru pendidikan Agama Islam dalam 

menanamkan nilai. Pendidikan agama Islam memiliki fungsi penyemaian benih nilai-nilai agama Islam, atau 

internalisasi agama Islam dalam mewujudkan kepribadian muslim sejati, fenomena perubahan society 5.0 

perlu disikapi dengan memanfaatkan media yang memfasilitasi pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Sebagaimana hasil penelitian Faiz, Hakam, (et al., 2020) yang mengatakan bahwa melalui pendidikan Agama 

Islam mampu memberikan penguatan nilai/ karakter. Kemudian penelitian (Adzim, 2021) mengatakan bahwa 

dengan pendidikan berbasis Islami pada era 5.0. Penelitian lain menyebutkan bahwa pada era 5.0 ini 

setidaknya ada 3 kemampuan guru PAI yang perlu dikuasai diantaranya berpikir kritis, kreatif dan tentunya 

memiliki karakter kuat untuk bisa mengatasi problem di era 5.0 ini. Berdasarkan hasil penelitian (Umro, 2020) 

memberikan keyakinan pada pembaca bahwa dalam era 5.0 ini peran guru PAI dalam menanamkan nilai/ 

karakter menjadi bagian yang sangat penting dan tidak bisa dipisahkan. 

 

KESIMPULAN 

Pendidikan Karakter sebagai salah satu paradigma untuk mengembalikan seseorang pada kesadaran 

moralnya sehingga dapat mencerminkan kebaikan kepada sesama. Pendidikan agama Islam memiliki fungsi 

penyemaian benih nilai-nilai agama Islam, atau internalisasi agama Islam dalam mewujudkan kepribadian 

muslim sejati, fenomena perubahan society 5.0 perlu disikapi dengan memanfaatkan media yang 

memfasilitasi pembelajaran pendidikan agama Islam. Fungsi era ini akan dengan cepat dalam menangkap 

sikap karakter di masyarakat sebagai sebuah pedoman bagi peserta didik yang dalam kehidupannya terus 

dengan nilai. Selain itu mengintensifkan penanaman nilai karakter dapat terhindar dari dampak negatif yang 

dapat mengikis nilai-nilai tauhid, akhlak, dan ibadah sebagai umat Islam yang harus menaati perintah Allah 

SWT untuk keberlangsungan dalam kehidupan sehari-hari. 
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